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Abstrak 

Perkembangan aplikasi pada perangkat smartphone android di tahun 2014 lalu mengalami pertumbuhan yang 

signifikan, dilihat dari jumlah aplikasi pada Google Play Store yang memiliki lebih dari 1,43 juta aplikasi. 

Penelitian ini dilakukan untuk membangun sebuah aplikasi Short Message Service (SMS) translated yang 

dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemograman Android dengan menggunakan link source Google 

translated sebagai alat bantu dalam penterjemahan Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris dan sebaliknya. Hasil uji 

coba dari aplikasi yang dikembangkan menunjukkan bahwa aplikasi berhasil berjalan dengan baik dalam 

pengiriman SMS, sehingga aplikasi SMS translated ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pendukung 

dalam kemudahan berkomunikasi yang melibatkan berbagai pihak dengan bahasa yang berbeda-beda. 

Kata kunci: Google translated, Google Play Store, SMS, SMS translated, android. 

 

1. PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan aspek terpenting dalam 

kehidupan sehari-hari yang dilakukan setiap manusia 

sebagai masyarakat sosial. Komunikasi dapat 

dilakukan secara langsung seperti saat bertemu 

dengan kerabat atau keluarga dan komunikasi tidak 

langsung melalui layanan media telepon, chatting, 

media sosial ataupun SMS. Namun dalam 

berkomunikasi antara bahasa yang sama sangatlah 

mudah untuk ditanggapi secara cepat, namun 

bagaimana jika komunikasi antara kedua belah pihak 

memiliki jenis bahasa yang berbeda, atau bisa 

disebutkan bahasa antara negara yang berbeda, tentu 

akan sangat sulit bagi yang belum fasih dan paham 

dalam menyampaikan jawaban atau pertanyaan 

timbal balik, dibuktikan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Smanta dkk tahun 2011, yang 

membuat aplikasi translated bahasa otomatis 

berbasis mobile yang memberikan pandangan bahwa 

keragaman bahasa dapat memberikan beban 

hambatan yang sangat signifikan dalam komunikasi 

melalui pesan SMS [8], dan pengembangan media 

SMS translated dapat membantu melakukan 

komunikasi dalam proses transaksi perdagangan, 

pembelajaran bahasa dan komunikasi orang ke orang 

agar kedua belah pihak memahami dalam bahasa 

yang sama dengan aplikasi penerjemah bahasa [10]. 

Salah satu permasalahan komunikasi melalui 

media SMS antara berbeda negara memang menjadi 

hambatan dalam segi pemotongan biaya yang tinggi 

antara operator seluler yang berbeda negara. Berbeda 

dengan biaya menggunakan layanan chatting yang 

menggunakan paket data ataupun email, media sosial 

yang mengandalkan layanan jaringan internet dimana 

lebih praktis dan ekonomis. Namun, jika diteliti lebih 

dekat komunikasi menggunakan layanan chatting 

hanya dilakukan menggunakan aplikasi yang sama 

seperti komunikasi melalui aplikasi BBM dibalas 

menggunakan BBM antara kedua pengguna, layanan 

email dibalas menggunakan layanan email sejenis, 

dan aplikasi SMS translated yang dikembangkan ini 

dapat berkomunikasi sama halnya saat menggunakan 

bawaan SMS default, dimana jika pengguna yang 

memiliki aplikasi SMS translated ini mengirim pesan 

ke perangkat media handphone non-Android maka 

SMS pengirim dipastikan dapat diterima ke pesan 

SMS masuk penerima non-Android, dan disaat 

pengguna handphone non-Android mengirim pesan 

SMS ke pengguna yang menggunakan aplikasi SMS 

translated dipastikan juga SMS tersebut dapat 

diterima dan dibaca. Namun, pengembangan layanan 

SMS translated ini bukan semata-mata harus 

melakukan komunikasi SMS rutin antara negara yang 

berbeda, namun bisa dilakukan jika ada keperluan 

tertentu, bisa dilakukan antara kerabat, partner bisnis, 

keluarga, teman kuliah berkewarganegaan asing 

dalam satu negara menggunakan layanan operator 

seluler yang sama ataupun berbeda namun tetap 

berada dalam negara yang sama.  

Pengembangan aplikasi Short Message Service 

(SMS) translated ini bertujuan untuk memungkinkan 

pengguna dapat berkomunikasi dengan melakukan 

translated bahasa saat SMS diterima atau SMS 

dikirimkan ke penerima pesan. Pengambilan jenis 

bahasa Indonesia dan Inggris dikarenakan pertama 

bahasa Indonesia adalah bahasa umum yang 

digunakan sehari-hari di negara Indonesia, dan 

bahasa Inggris merupakan bahasa internasional dan 

merupakan salah satu bahasa tertua yang ada di 

dunia.  
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Hasil Layanan Short Message Service (SMS) 

dengan menggunakan teknik translated yang 

disinkronkan dengan link source Aplication 

Programming Interface (API) Google translated 

dapat membantu masyarakat umum dalam 

memahami dan dapat belajar secara otodidak 

mengenali bahasa Indonesia ataupun bahasa Inggris, 

meskipun keakuratan tatabahasa Google translated 

masih kurang baik, disarankan agar pengguna dapat 

mengoreksi kalimat hasil translated sebelum 

mengirim pesan, dan aplikasi ini juga dapat dijadikan 

sebagai kamus online yang dapat digunakan dengan 

mudah melalui koneksi internet. 

a. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang 

dihadapi penulis dalam penelitian ini adalah, 

bagaimana membuat layanan aplikasi SMS 

translated bahasa Inggris-Indonesia-Inggris 

menggunakan aplikasi Eclipse yang berjalan pada 

perangkat mobile SO Android yang diperuntukkan 

kepada masyarakat umum agar dapat digunakan dan 

diakses sesuai kebutuhan saat membuat pesan baru 

dan mengirim pesan. 

b. Tujuan 

Tujuan dari penelitian layanan aplikasi Short 

Message Service (SMS) translated berbasis Android, 

adalah, merancang sebuah aplikasi layanan media 

SMS translated menggunakan bahasa Indonesia dan 

Inggris menggunakan sistem operasi Android dan 

menjadi panduan pembelajaran bahasa asing 

khususnya mengenal bahasa Indonesia bagi warna 

negara asing dan bahasa Inggris bagi masyarakat di 

Indonesia dalam berkomunikasi via SMS. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

Berikut merupakan dua (2) section penelitian 

yang serupa terkait judul penelitian yang diambil 

penulis dalam menunjang referensi yang ada, sebagai 

berikut :  

a. Google translated 

Algoritma Google translated dengan melakukan 

terjemahan kepada sebuah mesin statistik (statistical 

machine translation - SMT). SMT menggunakan 

model statistik untuk menentukan terjemahan kata. 

Metode dasar ini tidak mengikuti aturan terjemahan 

bahasa, dimana Google mengumpulkan corpus teks 

bilingual dari banyak referensi dokumen-dokumen. 

Setelah memiliki dokumen bilingual, Google 

melakukan penyelarasan kata. Perangkat lunak 

Google yang dapat menyelaraskan kalimat sumber 

dan kalimat yang diterjemahkan. Perangkat lunak ini 

menciptakan sepasang database berupa kalimat 

sumber dan kalimat yang diterjemahkan [2]. 

b. Penelitian terkait 

Pada tahun 2010, Syaukani mengembakan sistem 

komunikasi online menggunakan penerjemah 

Inggris-Indonesia. Sistem ini dirancang untuk media 

komunikasi yaitu aplikasi chatting yang dapat 

menerjemahkan pesan yang dikirim dari pengguna ke 

pengguna lainnya. Sistem aplikasi chatting 

dikembangkan berbasis web menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, dan untuk aplikasi penerjemah 

dikembangkan dengan pendekatan berbasis aturan 

dengan konsep parsing tree dan aturan produksi. 

Pada penelitian ini, sistem diuji dengan cara 

mengirimkan pesan dalam bentuk kalimat bahasa 

Inggris dan pesan yang diterima dalam bentuk 

kalimat bahasa Indonesia begitu juga sebaliknya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem dapat 

mengirimkan pesan dari pengirim ke penerima 

dengan baik. [6], selain aplikasi chatting pengenalan 

teks juga digunakan kepada penderita tunanetra 

dengan teknologi utama yaitu mendeteksi teks, 

pengenalan karakter optik, dan pengenalan ucapan. 

Perangkat ini akan dimulai ketikan gambar dan foto 

yang akan diambil sebuah informasi menggunakan 

kamera mengenai priori (teks atau ukuran font dan 

latar belakang/backgroud [4] dan yang mampu 

mengenali sebuah teks yang berada pada sebuah 

gambar papan penanda yang diambil menggunakan 

kamera ponsel [1] dan teks tersebut juga dapat 

dikenali atau diubah melalui ucapan [7]. 

Pemanfaatan mesin penerjemah juga (pengenalan 

ucapan) dapat dimanfaatkan di kalangan 

pemerintahan yang dapat melakukan konversi satu 

bahasa manusia ke jenis bahasa yang lainnya. Mesin 

ini dibuat pada Lincoln Laboratory yang 

memfokuskan diri dalam pengembangan teknologi 

speech translation, namun masih terbatas dalam 

domain sumber daya bahasa dan dalam beradaptasi 

dengan kemampuan standar berbasa asing yang terus 

dievaluasi dalam mesin penerjemah [5] 

Konversi teks ke juga digunakan pada sebuah 

aplikasi e-kamus yang dapat melakukan pencarian 

cepat dan ter-update menggunakan Android. Aplikasi 

ini memiliki fungsi khsus melakukan warisan 

terjemahan yang bebas digunakan [9]. 

Dari hasil kajian literatur diatas dengan 

dikembangkannya aplikasi SMS translated yang 

dibangun ini adalah, pada SMS translated masih 

menggunakan links source API Google translated 

yang bersifat open source, sedangkan literatur yang 

diambil sebagai bahan perbandingan diatas murni 

mengembangkan aplikasi dan mesin penerjemah 

bahasa sendiri tanpa pemanfaatan link source API 

Google translated. 

 

3. METODE PENELITIAN 
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Tahapan alur proses metodologi penelitian, dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Observasi dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti 

dalam hal ini menguji kemampuan translated 

aplikasi SMS translated yang dibangun dan 

melihat sejauh mana aplikasi dapat digunakan, 

serta dapat mengoperasikan aplikasi SMS 

translated dengan baik dan benar, dan ditemukan 

permasalahan hanya terletak pada tatabahasa dan 

arti kalimat hasil translated bawaan Google 

translated masih kurang baik dikarenakan Google 

translated masih bersifat open source saat 

melakukan translated dengan kalimat pesan SMS 

yang panjang, sehingga perlu dilakukan 

pengecekan manual oleh pengguna. 

b. Studi kepustakaan dilakukan dengan mencari 

literatur pendukung penelitian yang mampu 

memberikan informasi yang memadai dalam 

menyelesaikan penelitian ini serta membantu 

mempertegas teori-teori yang ada. 

c. Perancangan perangkat lunak dilakukan untuk 

merancang perangkat lunak yang akan 

dikembangkan sehingga dapat diperoleh 

gambaran detail sistem aplikasi yang 

dikembangkan. 

Rancangan alur metodologi penelitian yang 

digunakan dalam penelitian terdiri 3 tahap proses, 

seperti dilihat pada gambar 1: 

 

Gambar 1. Langkah-langkah metodologi penelitian  

Adapun bahan dan alat yang digunakan dalam 

mengembangkan aplikasi SMS translated adalah : 

a. Bahan  

Berupa literatur-literatur yang berkaitan dengan 

analisis dan perancangan sistem serta informasi 

yang berkaitan dengan pengembangan aplikasi 

SMS translated. 

b. Alat 

Untuk menunjang pengembangan aplikasi SMS 

translated berbasis Android, dibutuhkan 

perangkat keras dan perangkat lunak, antara lain: 

1) Perangkat Lunak (software) 

Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan dalam 

pengembangan aplikasi pembelajaran SMS 

translated berbasis Android adalah sebagai 

berikut: 

a) Sistem operasi Windows 8 Profesional 64 

bit. 

b) Microsoft Visio 2007 sebagai perancang 

alur sistem. 

c) Integration Development Environment 

(IDE) Eclipse  untuk mendesain aplikasi. 

2) Perangkat Keras (hardware) 

Perangkat keras yang digunakan untuk 

membangun aplikasi SMS translated ini dengan 

menggunakan sebuah laptop, dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 

a) Processor Intel(R) Core(TM) 2 Duo T6600 

@ 2.20GHz (2CPUs) 

b) Memory 4 GB DDR2 

c) Harddisk 500 GB 

d) Smartphone Lenovo A516 SO Android 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Layanan aplikasi untuk membuat Short Message 

Service (SMS) translated dengan menggunakan 

teknik menerjemahkan atau mengartikan jenis 

kalimat ke bahasa yang diinginkan/bahasa tujuan.  

Untuk membuat model statistik, diperlukan 

bilingual text corpora/corpus. Corpus teks bilingual 

(Teks korpora dwibahasa) adalah database dari 

sumber kalimat dan kalimat tujuan. 

Cara kerja Algoritma Google translated (Machine 

Translation) adalah terjemahan mesin statistik 

(statistical machine translation - SMT). SMT 

menggunakan model statistik untuk menentukan 

terjemahan kata. Metode dasar ini tidak mengikuti 

aturan terjemahan bahasa. 

Google mengumpulkan corpus teks bilingual dari 

banyak referensi dokumen-dokumen. Setelah 

memiliki dokumen bilingual, Google melakukan 

penyelarasan kata. Perangkat lunak Google yang 

dapat menyelaraskan kalimat sumber dan kalimat 

yang diterjemahkan. Perangkat lunak ini menciptakan 

sepasang database berupa kalimat sumber dan 

kalimat yang diterjemahkan. 

 

Gambar 2. Dasar Arus Model Bahasa SMT [2] 
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Gambar diatas adalah dasar-dasar menciptakan 

model bahasa SMT. Langkah pertama adalah 

mengumpulkan banyak dokumen dari berbagai 

sumber. Maka sistem akan menyelaraskan kalimat 

dan membuat database dari pasangan kalimat 

(corpus text bilingual). Sistem akan dilatih 

menggunakan corpus dan akan menganalisis statistik 

dari distribusi kata dalam setiap kalimat. Output dari 

pelatihan ini adalah model bahasa. Setiap pasangan 

terjemahan kata memiliki model bahasa mereka 

sendiri. Model bahasa akan diperbarui setiap kali 

sistem belajar corpus yang baru. [2] 

 

a. Perancangan arsitektur sistem 

Arsitektur proses melakukan translated teks SMS 

ke Google translated menggunakan smartphone 

Android melalui koneksi internet dengan mengakses 

sumber link ke Google translated dapat dilihat pada 

gambar 3: 

 

Gambar 3. Model arsitektur SMS translated dengan 

koneksi internet API Google translated  

 

b. Rancangan flowchart 

Proses flowchart aplikasi SMS translated ini akan 

menggambarkan alur proses kerja sistem yang akan 

digunakan oleh pengguna dalam membuat pesan 

SMS baru dan membaca SMS masuk. 

1) Membuat pesan SMS baru 

Proses alur kerja sistem aplikasi untuk membuat 

pesan SMS baru dan melakukan translated bahasa, 

dimana proses awal akan dimulai dari membuka 

tampilan untuk membuat pesan baru, jika pesan 

diambil dari user interface pesan masuk maka dapat 

di teruskan ke user interface pesan baru, namun jika 

memilih pesan masuk maka akan ke tampilan user 

interface pesan masuk, kemudian user memilih jenis 

bahasa yang ingin dilakukan translated misalkan 

bahasa indonesia ke bahasa inggris, ataupun 

sebaliknya, dan dilanjutkan dengan mengisi nama 

kontak penerima, setelah nama kontak dipilih atau 

telah tampil dan diseleksi tahap selanjutnya membuat 

pesan SMS, setelah pesan dibuat kemudian pesan di 

translated jika koneksi gagal dapat dilakukan 

kembali proses translated, namun user dapat 

melakukan pengecekan koneksi atau paket data 

seluler apakah tersedia atau tidak dan jika terdapat 

jaringan maka akan menghasilkan output hasil pesan 

SMS translated ke bahasa tujuan namun user harus 

mengecek kebenaran output teks translated sebelum 

mengirim pesan, jika user ingin menghapus makan 

pesan akan terhapus kembali dan jika tidak maka 

akan dilanjutkan proses mengirim pesan SMS ke 

nomor tujuan. 

Flowchart proses kerja sistem aplikasi dalam 

mengirim dan membuat pesan SMS baru, dapat 

dilihat pada gambar 4 : 

Pesan baru

Koneksi 

gagal?

Keluaran teks 

translated

Hapus teks pesan?
Menghapus pesan 

teks

Mengirim pesan

Pesan 

terkirim?

Pesan berhasil 

dikirimakan

Masukan nama kontak

Keluaran nama 

kontak

T

Y

Keluar?Pilih translated bahasa 

Pesan Masuk

Mengambil isi pesan 

masuk

pesan masuk

 

Gambar 4. Flowchart mengirim pesan SMS dan 

melakukan proses translated 

2) Membaca pesan SMS masuk 

Proses membaca SMS masuk dilakukan oleh 

pengguna dalam membaca pesan yang masuk 

kedalam aplikasi SMS translated yang dikirim oleh 

pengguna lainnya.  

Awal proses dimulai ketika user membuka list 

pesan masuk dan ke menu pesan masuk, kemudian 

membaca pesan masuk dan setelah dibaca maka user 

memilih translated bahasa jika pesan SMS yang 

masuk menggunakan bahasa asing 

(Inggris/Indonesia), kemudian dilakukan translated, 

jika koneksi internet gagal maka bisa dilakukan 

percobaan pengecekan jaringan sampai hasil output 

bahasa translated tujuan tampil dan user bisa 

membalas pesan SMS ke nomor tujuan. Maka, akan 

menampilkan user interface (UI) pesan baru, 

kemudian user memilih jenis bahasa yang ingin 

dilakukan translated misalkan bahasa Indonesia ke 

bahasa Inggris, ataupun sebaliknya, dan dilanjutkan 
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dengan mengisi nama kontak penerima, setelah nama 

kontak dipilih atau telah tampil dan diseleksi tahap 

selanjutnya membuat pesan SMS, setelah pesan 

dibuat kemudian pesan di translated jika koneksi 

gagal dapat dilakukan kembali proses translated, 

namun user dapat melakukan pengecekan koneksi 

atau paket data seluler apakah tersedia atau tidak dan 

jika terdapat jaringan maka akan menghasilkan 

output hasil pesan SMS translated ke bahasa tujuan 

namun user harus mengecek kebenaran output teks 

translated sebelum mengirim pesan, jika user ingin 

menghapus makan pesan akan terhapus kembali dan 

jika tidak maka akan dilanjutkan proses mengirim 

pesan SMS ke nomor tujuan. 

 

Gambar 5. Flowchart membaca pesan SMS masuk 

dan melakukan proses translated 

 

c. Rancangan antarmuka aplikasi 

Pada tahap akhir ini akan dijelaskan user 

interface aplikasi yang dibangun untuk membuat 

pesan baru dan membaca pesan SMS yang akan 

dibaca dan dikirimkan kepada penerima.  

1) Interface SMS pesan baru 

Aplikasi SMS translated dalam membuat pesan 

baru, terdapat fungsi nama kontak untuk memasukan 

nama kontak, option bahasa (Inggris-Indonesia-

Inggris) pesan asli yang beris pesan masuk dari 

pengirim kemudian user bisa melakukan klik tombol 

translated untuk melakukan translated bahasa awal 

ke bahasa tujuan.   

User dapat membuat pesan baru setelah membaca 

isi pesan yang masuk ke inbox SMS, dengan memilih 

option bahasa (Inggris-Indonesia-Inggris), kemudian 

user dapat mengetikkan pesan baru dan user bisa 

melakukan klik tombol translated untuk melakukan 

translated bahasa awal ke bahasa tujuan yang telah 

dipilih sebelumnya. Berikut gambaran user interface 

aplikasi SMS baru pada gambar 6: 

 

Gambar 6. Tampilan membuat pesan SMS baru 

2) Interface list SMS masuk 

List SMS masuk berfungsi untuk menampilkan 

daftar list-list pesan masuk, dimana user dapat 

memilih salah satu pesan dan nantinya akan masuk 

ke tampilan user interface pesan masuk untuk dibaca 

dan diproses pesan yang diterima. Berikut gambaran 

list user interface pesan masuk pada gambar 7 : 

 

Gambar 7. Tampilan list SMS pesan masuk 

3) Interface SMS masuk 

Aplikasi SMS translated untuk melihat pesan 

masuk, terdapat fungsi option bahasa (Inggris-

Indonesia-Inggris) pesan asli yang berisi pesan 

masuk dari pengirim kemudian user bisa melakukan 

klik tombol translated untuk melakukan translated 

bahasa awal ke bahasa tujuan.   

User dapat melakukan translated bahasa setelah 

membuka dan membaca isi pesan yang masuk ke 

inbox, dengan memilih option bahasa (Inggris-

Indonesia-Inggris), kemudian user dapat melakukan 

klik tombol translated untuk melakukan translated 

bahasa awal ke bahasa tujuan yang telah dipilih 

sebelumnya dan hasil akhirnya akan menampilkan 

output bahasa tujuan yang dikehendaki user. Berikut 

gambaran tampilan aplikasi SMS baru pada gambar 

8: 
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Gambar 8. Tampilan membuat pesan SMS pesan 

masuk 

5. KESIMPULAN 

Aplikasi Short Message Service (SMS) translated 

dapat digunakan dengan memanfaatkan koneksi ke 

jaringan internet dan dalam proses pengujian juga 

terdapat kelemahan dalam aturan bahasa translated 

masih terus diperhatikan dengan baik dan diteliti 

sebelum mengirim pesan SMS, dikarenakan aplikasi 

SMS translated yang dikembangkan ini masih 

menggunakan link source API bawaan Google 

translated yang bersifat open source sehingga sering 

terjadi kesalahan arti dan tatabahasa yang kurang 

teratur, namun dalam proses pengiriman dan 

menerima pesan SMS dapat dilakukan dengan baik. 

Saran yang diberikan penulis pada aplikasi SMS 

translated adalah : 

1) Menambahkan fitur opsi menu list ke banyak 

pilihan negara, selain Inggris dan Indonesia.  

2) Memberikan pelatihan kepada pengguna saat 

menggunakan fasilitas-fasilitas fungsi tombol 

proses yang disediakan didalam aplikasi SMS 

translated yang dibangun, beserta informasi 

pesan error, atau informasi status pesan singkat 

yang ditampilkan oleh aplikasi. 

3) Dapat mendeteksi jenis bahasa yang masuk 

kedalam pesan SMS secara otomatis tanpa 

memilih opsi pilihan bahasa negara, sehingga 

menghindari kesalahan pemilihan opsi bahasa 

oleh pengguna secara manual. 

4) Untuk mendapatkan hasil output bahasa yang 

baik dan jelas, maka user antara pengirim dan 

penerima pesan SMS saat membuat pesan baru 

sebaiknya mengetikkan kalimat dengan lengkap 

dan benar tanpa adanya penggunaan singkatan 

kalimat atau karakter-karakter tertentu yang sulit 

dipahami, dikarenakan API Google translated 

akan menerjemahkan lurus kalimat yang 

dimasukkan user dan akan menyulitkan penerima 

(pembaca) pesan saat menerima SMS. 
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